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3.2. Metode Pengumpulan Data
a.  Sumber Data

Sumber Data dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis sumber data

yaitu sumber data primer, data sekunder dan data tersier. Data dalam
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penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data diperoleh dari data
yang ada di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2013-2017. Data sekunder

merupakan data publikasi yang diperoleh dari lembaga maupun badan

sebagai perantara, yaitu buku dan jurnal. Jenis dalam penelitian ini adalah

ane itiaja itis kuantitatif.
Teknik Pen pLI!FD’ta i'l v I /

eknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini

ny atau variabel te atau variabel
el dependen dala ane ini adalah kuahtas laba. sedangkan
enden yaitu var 0 an pada vaiabel

X1), likuiditas

3.3.1. Variabel Dependen

A. Kualitas Laba (Y)
Menurut (Darsono and Ashari 2010) dalam (Murniati et al. 2018)
mengatakan bahwa salah satu cara untuk menentukan besarnya kualitas

laba adalah hubungan antara laba yang dihasilkan dengan arus kas operasi.
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Apabila semakin tinggi hubungan atau semakin rendah perbandingan
antara arus kas operasi dengan laba perusahaan, maka kualitas laba yang
dihasilkan juga akan semakin tinggi. Hal itu disebabkan karena semakin
banyak pengakuan transaksi pendapatan dan biaya perusahaan yang
an transaksi secara tupai (cash pasis 1. bukan merupakan
rual. Hal ter!e:SeLa an eMjektif yg an pendapatan
mya dalam laporan |

rugi. Oleh karena i%

dapat direalisast

as laba yang
edalam kas.

kualitas laba

laba dapat
mbandingkan

emilihan alat

B arus kas dari ak

da arus kas oper
zerasi dan accrua
eauhnya, perusahaa

saja tanpa melihat aktivitas accruals dengan kata lain menggunakan cash

al u d ghasilkan laba

dimana laba tersebut mencerminkan dari laba yang sesungguhnya telah

rdiri dari arus

diterima oleh perusahaan.

_ Cash Flow from Operating Activity
B EBIT
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3.3.2. Variabel Independen
A. Leverage (X1)
Leverage digunakan untuk mengetahui terkait kemampuan perusahaan

dalam menggunakan menggunakan aset dan sumber dana lain untuk

3sar al epada pemili everage diukur dengan

: an p]ggrlﬂ! AMIO (D? uk lima tahun

: mDER merupakan perbandingan antara total ﬁlit dengan total
i .

&ri suatu perusa
——
mtas (X2)

Mtas digunakan
z]i kewajiban jang

s diukur dengan

diterima dan ¢

#’

C. Ukuran Perusahaan (X3)
Ukuran perusahaan menurut merupakan ukuran yang menggambarkan

besar kecilnya suatu perusahaan. Menurut (Murhadi, 2013) ukuran
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perusahaan diukur dengan mentrasformasikan total aset yang dimiliki
perusahaan ke dalam bentuk logaritma natural.

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Asset)

- | (!p$ n
omisaris independen tidiuhjr_ldeﬂgal_ rasioﬂm is independen
independen dengan dev%o saris.

3.4.2. Asusmsi Klasik
3.4.2.1.Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data peneltian yang
diperoleh berdistribusi normal atau mendekati normal. Dalam buku (Priyatno,

2012) mengatakan bahwa uji normalitas adalah untuk menguji apakah regresi
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yang dilakukan menghasilkan nilai residual terdistribusi normal atau tidak. Nilai

residual yang terdistribusi normal merupakan model regresi yang baik.

3.4.2.2. Uji Multikolinearitas
olingaritas,memiliki fungsi .untuk mendapatkan informasi terkait
apakahjada korelasi n§gL\AiM@ dal%u modei regresi
linear Ma. Hubungan antaravariabel bebas terhadapzri
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a ri 10, maka dapa

k mengurangi

tion dan time

dengat Apabila nilai

linearitas.

terjadi ketidaksamaan atau tidak. Pengujian ini dapat dilakukan dengan dua cara,

yakni pengujian scatterplot dan dengan menggunakan metode Gleyser. Pengujian
dengan menggunakan scatterplot, yaitu memperhatikan plot atau titik-titik dari
sebaran residual dan variabel yang diprediksikan. Dalam buku (Hamta, 2015), jika

hasil nilai probabilitas dari uji heteroskedastisitas dengan menggunakan metode
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Gleyser memiliki signifikansi lebih dari nilai alpha (5%), maka terbebas dari

gejala heteroskedatisitas.

3.4.2.4.Uji Autokorelasi

015 atakan bahwa uji ast umumnya digunakan
a time series, ;5 nelitian bursa efek w isi
m tahun. Metode Dutbin-Watson merupakan%]

erletak antara dU

Trelasi
e

Menu tlymam Gu Vr" Kriteri ji EP%“ ditampilkan
L
sebaga j

Durbin-Watson Kesimpulan
>1,10 Ada autokorelasi
1,10s.d 1,54 Tanpa simultan
1,55s.d 2,46 Tidak ada autokorelasi
2,46 s.d 2,90 Tanpa simultan
>2,91 Ada autokorelasi
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3.4.3. Analisis Regresi Berganda

Analisi regresi berganda merupakan analisis yang digunakan untuk
mengetahui apakah model regresi memiliki hubungan antara suatu variabel
dependen dengan lebih dari satu variabel independen (Hadi, 2006). Berikut ini

rupa‘asalaan regresi m.
Y= 1 1 ZXZ-l_. b3 3+b4X/e

S

etika harga X =0

kan hargagt

an X dalam

UNI\?E%S(TA
VIS INL

3.4.4. Hipotesis Operasi
1. Ho1 = by > 0 = Leverage tidak berpengaruh terhadap kualitas laba
Ha1 = by <0 = Leverage berpengaruh negatif terhadap kualitas laba
2. He

b, <0 Lukuiditas tidak berpengaruh terhadap kualitas laba

Ha2 = b >0 Likuiditas berpengaruh positif terhadap kualitas laba
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3. Hos = b3 <0 Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap

kualitas laba

Has = b3 >0 Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap

kualitas laba
4 1OS< isaris 'ndanden ti
kL!aba" :

= by > 0 = Komisari

erpengaruh terhadap

7’

independen berpengar;

U
O
Z

positif terhadap

olak H, bisa dengan membandingkan
at signifikansi y’}d lih. Jika nilai
apabila nilai

signifikan lebih besar dari 0,05 atau 5% maka hipotesis yang diajukan

ditolak atau dikatakan tidak signifikan.
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